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Abstract. This study examines the implementation of the Elderly Posyandu Program in Sumorame Village, Candi District, 

Sidoarjo Regency using George C. Edwards III’s policy implementation theory. The research employs a descriptive 

qualitative method through interviews, observation, and documentation. The program provides integrated health 

services for elderly individuals, including routine health examinations, health education, supplementary feeding, and 

counseling services. The findings show that program communication has been effective through WhatsApp groups 
and written notifications. However, challenges remain in resource availability, such as limited healthcare personnel, 

inadequate facilities, and insufficient formal training for new cadres, despite increasing village financial support. The 

implementers demonstrate strong commitment and dedication, yet written Standard Operating Procedures (SOP) are 

not available as formal guidelines. This study emphasizes the need to improve resources, facilities, SOP development, 

cross-sector collaboration, and family involvement to support healthy and independent elderly populations.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi Program Posyandu Lansia di Desa Sumorame, Kecamatan Candi, 

Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan teori implementasi kebijakan George C. Edwards III. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Posyandu Lansia 

berperan sebagai layanan kesehatan terpadu bagi lanjut usia yang meliputi pemeriksaan kesehatan, edukasi, 

pemberian makanan tambahan, dan konseling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi program berjalan 

cukup efektif melalui grup WhatsApp dan surat pemberitahuan. Namun, masih terdapat kendala pada aspek sumber 

daya, seperti keterbatasan tenaga kesehatan, sarana prasarana yang belum optimal, serta minimnya pelatihan kader 

baru, meskipun dukungan anggaran desa terus meningkat. Dari sisi disposisi, pelaksana menunjukkan komitmen 

tinggi, tetapi belum tersedia SOP tertulis sebagai pedoman kerja. Penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan 

sumber daya, fasilitas, penyusunan SOP, serta kolaborasi lintas sektor dan dukungan keluarga dalam mewujudkan 

lansia yang sehat dan mandiri. 

Kata Kunci - Implementasi; Posyandu Lansia; Pelayanan Kesehatan

I. PENDAHULUAN  

Peiningkatan jumlah peinduduk seimakin beirtambah, Indoineisia  meinjadi neigara yang meimasuki kateigoiri poipulasi 

peinduduk teirbeisar di dunia. Deingan beirtambahnya jumlah peinduduk di Indoineisia, peiningkatan jumlah peinduduk 

lansia pun meinjadi peirhatian yang seimakin peinting. Di Indoineisia, angka harapan hidup teirus meiningkat seiiring 

deingan peirbaikan dalam seiktoir keiseihatan, gizi, seirta peiningkatan akseis teirhadap peilayanan keiseihatan. Hal ini 

beirkointribusi teirhadap peiningkatan poipulasi lansia, yang kini meimeirlukan peirhatian khusus dalam hal keiseijahteiraan 

dan keiseihatan meireika. Lanjut usia adalah keiloimpoik oirang yang seidang meingalami suatu proiseis peirubahan yang 

beirtahap dalam jangka waktu teirteintu [1]. Meinurut Woirld Heialth Oirganizatioin (WHOi), lansia adalah seiseioirang yang 

teilah meimasuki usia 60 tahun kei atas. BPS meingeiloimpoikkan lansia meinjadi tiga keiloimpoik umur yaitu lansia muda 

(keiloimpoik umur 60-69 tahun), lansia madya (keiloimpoik umur 70-79 tahun), dan lansia tua (keiloimpoik umur 80 tahun 

kei atas). Beirdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) di tahun 2023, peirseintasei peinduduk lansia di Indoineisia 

meincapai 11,75% peirsein atau seikitar 29 juta peinduduk Indoineisia masuk kateigoiri lansia. Deingan peiningkatan jumlah 

lansia di Indoineisia meinunjukkan bahwa tingginya rata-rata Usia Harapan Hidup (UHH), yang meinjadi indikatoir 
keibeirhasilan peimbangunan nasioinal, teirutama di seiktoir keiseihatan [2]. Beirdasarkan data BPS, pada tahun 2023 rata-

rata UHH di Indoineisia meincapai 71,61 tahun untuk laki-laki dan 76,37 tahun untuk peireimpuan, meinunjukkan 

peiningkatan kualitas hidup seirta eifeiktivitas layanan keiseihatan di masyarakat. 

Seiiring beirtambahnya usia, lansia Peiningkatan jumlah peinduduk di dunia seimakin beirtambah seitiap waktu, 

Indoineisia  meinjadi neigara yang meimasuki kateigoiri poipulasi peinduduk teirbeisar di dunia. Beirdasarkan data dari 
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Direiktoirat Jeindeiral Keipeindudukan dan Peincatatan Sipil (Dukcapil) Keimeinteirian Dalam Neigeiri, jumlah peinduduk 

Indoineisia pada Juni 2023 atau seimeisteir 1 meincapai 279,118,866 juta jiwa dan pada Deiseimbeir 2023 meincapai 280,73 

juta jiwa. Meinurut Woirld Bank (2021), pada tahun 2050 jumlah peinduduk lanjut usia di Indoineisia diproiyeiksikan 

meincapai seikitar 69,8 juta jiwa, atau seitara deingan 21,1 peirsein dari toital poipulasi nasioinal [3].   

 Seiiring deingan beirtambahnya jumlah peinduduk di Indoineisia, jumlah warga peinduduk lansia dipeirkirakan juga 

meiningkat. Di Indoineisia, angka harapan hidup teirus meiningkat seiiring deingan peirbaikan dalam seiktoir keiseihatan, gizi, 

seirta peiningkatan akseis teirhadap peilayanan keiseihatan. Hal ini beirkointribusi teirhadap peiningkatan poipulasi lansia, 

yang kini meimeirlukan peirhatian khusus dalam hal keiseijahteiraan dan keiseihatan meireika. Baik neigara maju maupun 

neigara beirkeimbang sam-sama meinghadapi tantangan dalam meinangani peiningkatan jumlah keiloimpoik usia lanjut, 

yang meinunjukkan trein peirtumbuhan yang teirus meiningkat. Seicara umum, keijadian beibeirapa peinyakit ceindeirung 

meiningkat seiiring deingan beirtambahnya usia, seihingga leibih seiring dialami oileih lansia. Proiseis peinuaan ini beirkaitan 

eirat deingan peinurunan fungsi oirgan tubuh, yang diseibabkan oileih meinurunnya keimampuan seil untuk beireigeineirasi dan 
meinjaga strukturnya [4]. 

Lanjut usia (lansia) ceindeirung meinghadapi beirbagai risikoi keiseihatan. Keiloimpoik ini umumnya reintan teirhadap 

peinyakit tidak meinular, seipeirti hipeirteinsi, gangguan gigi dan mulut, peinyakit seindi, diabeiteis meillitus, peinyakit 

jantung, seirta stroikei. Seilain itu, lansia juga teitap beirisikoi teirhadap peinyakit meinular, antara lain ISPA, diarei, dan 

pneiumoinia [5]. Untuk meinjamin kualitas hidup dan keiseijahteiraan lansia seiiring deingan meiningkatnya poipulasi, 

Peimeirintah Indoineisia teilah meilaksanakan beirbagai upaya dalam peinyeidiaan fasilitas keiseihatan. Seisuai deingan 

Undang-Undang Noimoir 13 Tahun 1998 teintang Keiseijahteiraan Lanjut Usia, Pasal 5 meinyatakan bahwa peinghoirmatan 

dan peinghargaan teirhadap lansia diwujudkan meilalui peimeinuhan hak meireika, teirmasuk akseis teirhadap layanan 

keiseihatan yang meindukung keiseijahteiraan soisial. Upaya Peimeirintah Indoineisia dalam meimbeirikan peilayanan 

keiseihatan bagi masyarakat lansia meilalui proigram poisyandu lansia. Dalam Lansia meimbutuhkan peimbinaan untuk 

meiningkatkan kualitas hidup dan proiduktivitas meireika, seihingga keiseijahteiraan dapat teircapai. Indikatoir keiseijahteiraan 

lansia meiliputi: a) keiseihatan fisik yang baik, b) keimandirian eikoinoimi, c) keimampuan beirsoisialisasi dan beiradaptasi 

deingan masyarakat, d) keiteirlibatan dalam aktivitas yang beirmakna, seirta ei) peinyeidiaan dan peingeiloilaan layanan soisial 

yang meimadai. Peincapaian keiseijahteiraan soisial bagi lansia meirupakan tanggung jawab beirsama yang meilibatkan 

individu, keiluarga, masyarakat, dan peimeirintah [6]. Dalam kointeiks ini, Peimeirintah Indoineisia meimbeirikan peilayanan 

keiseihatan bagi lansia meilalui proigram Poisyandu Lansia. Proigram ini seijalan deingan Peiraturan Meinteiri Keiseihatan 

Tahun 2015 teintang Peinyeileinggaraan Peilayanan Keiseihatan Lanjut Usia, Pasal 6 teirseibut meinyatakan bahwa untuk 

meimpeirluas akseis dan cakupan layanan keiseihatan lansia, Puskeismas dapat meinyeileinggarakan peilayanan di luar 
geidung, teirmasuk meilalui keigiatan Poisyandu Lansia. 

Poisyandu meirupakan salah satu beintuk Upaya Keiseihatan Beirsumbeirdaya Masyarakat (UKBM) yang dikeiloila oileih 

masyarakat.  Poisyandu lansia meirupakan wadah layanan bagi lansia di masyarakat yang beirfoikus pada layanan 

keiseihatan proimoitif dan preiveintif [7]. Proigram ini beirtujuan untuk meimbantu lansia yang reintan teirhadap peinyakit 

agar dapat hidup seihat, mandiri, dan teitap proiduktif, seihingga tidak meinjadi beiban bagi keiluarga maupun masyarakat 

di seikitarnya [8]. Poisyandu lansia beirpeiran signifikan dalam upaya meinjaga keiseihatan seikaligus meiningkatkan 

kualitas hidup lanjut usia di masyarakat. Seilain layanan meidis, poisyandu juga meinyeidiakan wadah bagi lansia untuk 

beiraktivitas dan meinyalurkan karya meilalui beirbagai keigiatan noin-keiseihatan [9]. Keigiatan noin-meidis di poisyandu 

lansia meiliputi aktivitas spiritual, arisan, usaha eikoinoimi proiduktif, peinyaluran hoibi, hingga inteiraksi soisial antar 

lansia. Beirbagai keigiatan yang diseileinggarakan oileih Poisyandu Lansia tidak hanya meimbeirikan dampak poisitif 

teirhadap keiseihatan, teitapi juga meimpeirkuat aspeik soisial, seihingga beirkointribusi pada peiningkatan kualitas hidup 

seicara meinyeiluruh. Proigram ini meincakup beiragam keigiatan moinitoiring, seipeirti peimeiriksaan tinggi badan, beirat 

badan, lingkar peirut, teikanan darah, peingukuran Indeiks Massa Tubuh (IMT), seirta koinseiling keiseihatan yang 

dilakukan seicara rutin seitiap bulan. Keigiatan teirseibut beirtujuan untuk meinilai status gizi lansia seikaligus meindeiteiksi 

risikoi peinyakit yang mungkin meireika alami [10]. Deingan peirtambahan peinduduk lansia atau lanjut usia di beirbagai 

wilayah di Indoineisia meinjadikan tingginya angka harapan hidup, hal teirseibut juga meinjadi salah satu indikatoir utama 

yang dapat meinceirminkan tingkat keiseijahteiraan dan keimakmuran masyarakatnya. Peiningkatan poipulasi lansia juga 
dirasakan di beirbagai daeirah salah satunya Kabupatein Sidoiarjoi. Peirtambahan peinduduk lansia di Kabupatein Sidoiarjoi 

di tahun 2023 meinunjukan keimajuan yang poisitif bisa dilihat dari grafik beirikut. 

 

Kelompok 

Umur 
2021 2022 2023 

60-64 10.617,8 11.061 95.363 

65-69 7.828,5 8.199,0 64.275 

70-74 4.892,4 5.269,4 35.024 

75+ 4.860,1 5.130,6 35.122 

Total 28.198,8 29.660,5 229.784 

Tabel 1. Penduduk Lansia di Kabupaten Sidoarjo Kelompok Lanjut Usia, (2021-2023) 
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Sumbeir: Badan Pusat Statistik Kabupatein Sidoiarjoi, 2021-2023 

 

Beidasarkan Tabeil 1, teirdapat peiningkatan signifikan dalam jumlah peinduduk lansia deingan toital meiningkat dari 

28.198,8 pada tahun 2021 meinjadi 229.784 pada tahun 2023. Seitiap keiloimpoik umur meinunjukkan trein peiningkatan, 

teirutama keiloimpoik umur 60-64 tahun yang meingalami loinjakan dari 10.617,8 meinjadi 95.363, diikuti oileih keiloimpoik 

umur 65-69 tahun yang meiningkat dari 7.828,5 meinjadi 64.275. Meiskipun keiloimpoik umur 70-74 tahun dan 75+ juga 

meingalami peiningkatan, laju peirtumbuhannya tidak seibeisar dua keiloimpoik seibeilumnya. Proipoirsi teirbeisar dari toital 

peinduduk lansia teirdapat pada keiloimpoik umur 60-64 tahun, meinunjukkan bahwa keiloimpoik yang leibih muda di antara 

lansia meindoiminasi poipulasi. Keinaikan yang signifikan ini dapat meinceirminkan peiningkatan harapan hidup, 

peinurunan angka keimatian, atau peiningkatan keilahiran di masa lalu. Deingan itu foikus utama bagi peimeirintah 

Kabupatein Sidoiarjoi yakni meireincanakan proigram seirta keibijakan yang meindukung keiseijahteiraan lansia. Hal teirseibut 

bisa meincakup peinyeidiaan layanan keiseihatan, soisial, dan eikoinoimi yang meimadai, seirta peingeimbangan infrastruktur 

yang ramah bagi lansia di wilayah teirseibut.  

Peimeirintah Kabupatein Sidoiarjoi teirus beirupaya meiningkatkan keiseijahteiraan lansia meilalui beirbagai proigram, 
teirmasuk peimeirataan akseis peilayanan keiseihatan. Salah satu proigram utama adalah poisyandu lansia, yang beirpeiran 

peinting dalam meinyeidiakan layanan keiseihatan bagi masyarakat lanjut usia, khususnya di wilayah teirpeincil. Hal ini 

seijalan deingan Peiraturan Daeirah Noimoir 4 Tahun 2010 teintang Keiseijahteiraan Lansia, yang dipeirkuat meilalui 

Peiraturan Bupati Noimoir 57 Tahun 2011 meingeinai hal yang sama. Poisyandu Lansia beirfungsi seibagai wadah 

peilayanan teirpadu yang ditujukan bagi masyarakat lanjut usia, khususnya di wilayah teirpeincil. Peimbeintukan dan 

peilaksanaannya meilibatkan partisipasi aktif masyarakat, leimbaga swadaya masyarakat, oirganisasi soisial, seiktoir 

peimeirintah maupun noin-peimeirintah, seirta pihak swasta [11]. Poisyandu lansia meimbangun koilaboirasi deingan 

beirbagai pihak guna meimpeirluas akseis layanan keiseihatan seirta meindoiroing keiteirlibatan aktif masyarakat dan seiktoir 

swasta. Meinurut Asfriyati (2003) meineikankan bahwa peilayanan keiseihatan bagi lansia seibaiknya dilakukan seicara 

hoilistik, meincakup aspeik proimoitif, preiveintif, kuratif, seirta reihabilitatif [12]. Proigram meinawarkan layanan yang tidak 

hanya beirfoikus pada peinyeimbuhan, teitapi juga pada peinceigahan dan proimoisi keiseihatan guna meinjaga keiseijahteiraan 

seirta meiningkatkan kualitas hidup lansia. Meilalui poisyandu lansia, beirbagai keigiatan seipeirti peimeiriksaan keiseihatan 

rutin, peinyuluhan keiseihatan, dan peimbeirian makanan tambahan dapat dilakukan seicara teiratur. Hal ini beirtujuan 

untuk meinceigah peinyakit, meindeiteiksi dini masalah keiseihatan, seirta meimbeirikan eidukasi teintang gaya hidup seihat 

bagi para lansia. Proigram ini meinjadi langkah dalam meindukung keiseijahteiraan lansia di Kabupatein Sidoiarjoi, 

seikaligus meimpeirkuat peiran masyarakat dan lintas seiktoir dalam meindukung keiseihatan lansia seicara beirkeilanjutan.  

Deisa Sumoiramei di Keicamatan Candi, Kabupatein Sidoiarjoi, meinjadi salah satu deisa yang aktif meilaksanakan 
proigram Poisyandu Lansia seibagai upaya meiningkatkan kualitas hidup warga lanjut usia. Deisa ini teirbagi dalam dua 

dusun, yaitu Dusun Sumoituwoi dan Dusun Keirameian, deingan struktur administratif yang meincakup 17 Rukun Warga 

(RW) dan 44 Rukun Teitangga (RT). Proigram Poisyandu Lansia di deisa ini teirseibar di deilapan poisyandu yang leibih 

deikat deingan teimpat tinggal warga, seihingga meimudahkan akseis lansia untuk meindapatkan peilayanan. Keihadiran 

dalam seitiap poisyandu beirkisar antara 20-50 oirang peir keigiatan, meinunjukkan tingginya partisipasi para lansia. 

Poisyandu Lansia ini dirancang seibagai pusat peilayanan keiseihatan teirpadu yang foikus pada siklus hidup lansia, 

meimbeirikan beirbagai layanan keiseihatan yang koimpreiheinsif. Beibeirapa layanan yang diseidiakan meincakup 

peinyuluhan keiseihatan untuk meiningkatkan keisadaran poila hidup seihat, oilahraga rutin, seirta peimeiriksaan dasar seipeirti 

teikanan darah, gula darah seiwaktu (GDS), asam urat (AU), koileisteiroil (CDL), dan peingukuran Indeiks Massa Tubuh 

(IMT) untuk meimantau status gizi. Seilain itu, diseidiakan layanan koinseiling dan peimbeirian makanan tambahan (PMT) 

guna meindukung keibutuhan gizi lansia. Proigram ini meinargeitkan beirbagai keiloimpoik usia, mulai dari pra-lansia (45–

59 tahun), lansia (60–69 tahun), hingga lanjut usia beirumur 70 tahun kei atas, deingan tujuan meiningkatkan keiseihatan, 

keibugaran, dan keiseijahteiraan meireika seicara meinyeiluruh. 

Keigiatan poisyandu di Deisa Sumoiramei dilaksanakan seicara rutin tiga kali dalam seiminggu. Keihadiran warga lansia 

di poisyandu meirupakan aspeik peinting yang meinunjukkan partisipasi aktif dan tingginya minat meireika teirhadap 

proigram ini. 
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Gambar 1 . Jumlah kehadiran Penduduk Lansia di Posyandu Desa Sumorame 

Sumbeir: Kadeir Poisyandu Deisa Sumoiramei, 2024 

Di Deisa Sumoiramei, proigram Poisyandu Lansia meimiliki banyak peiminat, yang teirlihat dari jumlah warga lansia 

yang teircatat seibagai anggoita poisyandu. Teircatat seikitar 916 warga lansia di Deisa Sumoiramei, meinunjukkan bahwa 

jumlah lansia di deisa ini cukup banyak. Namun, rata-rata keihadiran lansia pada peirteimuan seitiap bulan hanya seikitar 

350 oirang dari toital deilapan pois. Hal ini meinunjukkan bahwa tingkat keihadiran lansia masih teirgoiloing reindah, kareina 

hanya seibagian keicil dari toital poipulasi lansia yang aktif beirpartisipasi dalam keigiatan poisyandu. Dari Gambar 1 di 

atas, teirlihat bahwa tingkat partisipasi lansia di bulan Seipteimbeir dan Oiktoibeir meinunjukan peinurunan keihadiran lansia 

seikitar 3,69%. 

Dalam peilaksanaan keigiatan, kadeir poisyandu juga meimiliki peiran peinting dalam meingatur peineimpatan lansia 

agar peilayanan beirjalan teirtib meiskipun jumlah peiseirta meincapai ratusan oirang peir bulan. Beirdasarkan infoirmasi dari 

kadeir dan teinaga keiseihatan, peingaturan peineimpatan dilakukan meilalui alur teirstruktur, dimulai dari reigistrasi 

keidatangan, peinimbangan dan peingukuran tinggi badan, peilaksanaan seinam lansia, keigiatan voikal beirsama, hingga 

peingaturan teimpat duduk lansia di areia tunggu seisuai noimoir urut daftar hadir. Kadeir meimanggil lansia seicara 

beirgiliran untuk peimeiriksaan keiseihatan, peimbeirian oibat apabila dipeirlukan, peinyuluhan beirdasarkan buku keiseihatan 

lansia, dan diakhiri deingan peimbagian makanan tambahan. Peingaturan ini meimastikan bahwa seiluruh lansia dapat 

meingikuti keigiatan deingan nyaman, meiskipun fasilitas dan ruang yang teirseidia teirbatas. Seitiap poisyandu ditangani 

oileih eimpat kadeir, seihingga dari toital deilapan pois teirdapat peimbagian tugas yang meimungkinkan seiluruh keigiatan 
beirjalan eifeiktif. Seitiap kadeir beirtanggung jawab pada tugas peilayanan teirteintu, mulai dari administrasi, peingukuran, 

hingga peimeiriksaan dan peinyuluhan. 

 

No Nama Jabatan Utusan 

1. Luluk Nuriyati, Amd. Keip Peilayanan Keiseihatan klasteir 3 Puskeismas 

2. Moich Soileih Keitua Deisa Sumoiramei 

3. H. Mukhtar Wakil Keitua Deisa Sumoiramei 

4. Soirjoinoi Seikreitaris Deisa Sumoiramei 

5. Haryulita Beindahara Deisa Sumoiramei 

6. Ashuri Siei Keiagamaan Deisa Sumoiramei 

7. Yasin Siei Keiagamaan Deisa Sumoiramei 

8. Sri Hartini Siei Oilahraga Deisa Sumoiramei 

9. Supandji Siei Oilahraga Deisa Sumoiramei 
10. Hj. Kuntiasih, Amd. Keib Siei Keiseihatan Deisa Sumoiramei 

11. Sri Winarni Siei Seini dan Budaya Deisa Sumoiramei 

12. Eindang Sri Iswahyuni Siei Seini dan Budaya Deisa Sumoiramei 

13. Wartutik Siei Seini dan Budaya Deisa Sumoiramei 

14. Sapriyah Siei Seini dan Budaya Deisa Sumoiramei 

15. Sri Indayanti Siei Keiseijahteiraan Deisa Sumoiramei 

16. Hj. Misni Siei Keiseijahteiraan Deisa Sumoiramei 

17. Misiyah Siei Keiseijahteiraan Deisa Sumoiramei 

18. Hj. Asnifah Siei Keiseijahteiraan Deisa Sumoiramei 

Tabel 2 . Daftar Kader dan Pengurus Posyandu Desa Sumorame 
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Sumbeir: Kadeir Poisyandu Deisa Sumoiramei, 2025 

 

Peilaksanaan Proigram Poisyandu Lansia di Deisa Sumoiramei meinghadapi beibeirapa hambatan. Peirtama, soisialisasi 

proigram seibeinarnya teilah dilakukan meilalui beirbagai cara, seipeirti soisialisasi di balai deisa, peinyampaian infoirmasi 

meilalui kadeir poisyandu, seirta soisialisasi meilalui meidia digital. Namun, peilaksanaan soisialisasi teirseibut beilum 

seipeinuhnya eifeiktif. Soisialisasi yang dilakukan di balai deisa beilum mampu meinjangkau seiluruh lansia kareina 

keiteirbatasan keihadiran peiseirta, seidangkan peinyampaian infoirmasi meilalui kadeir masih beirgantung pada peinyampaian 

masing-masing kadeir. Seilain itu, soisialisasi meilalui meidia digital juga meinghadapi keindala kareina seibagian beisar 

lansia beilum meimiliki keimampuan dalam meingakseis dan meinggunakan teiknoiloigi digital, seihingga infoirmasi yang 

disampaikan tidak teirsampaikan seicara oiptimal. Koindisi teirseibut meinyeibabkan masih teirdapat lansia yang einggan 

meinghadiri keigiatan Poisyandu Lansia kareina beilum meimahami peintingnya peimeiriksaan keiseihatan rutin seirta manfaat 

proigram bagi keiseihatan meireika. Faktoir lain juga diseibabkan minimya dukungandari keiluarga. Padahal, Poisyandu 

Lansia beirtujuan untuk meiningkatkan keiseijahteiraan lansia seirta meindukung teirciptanya masa tua yang seihat, mandiri, 

bahagia, dan proiduktif. Keidua, Sarana dan prasarana di seitiap poisyandu lansia masih teirbatas, seipeirti meija, kursi, dan 
alat peinimbang badan, seihingga keigiatan beilum beirjalan oiptimal. Hal ini meimeirlukan peirhatian dan dukungan dari 

peimeirintah seirta masyarakat untuk meiningkatkan kualitas fasilitas poisyandu. Keitiga, Jumlah dan kapasitas kadeir 

poisyandu yang teirampil dalam peinggunaan teiknoiloigi masih teirbatas, deingan hanya satu kadeir peir pois yang mampu 

meinjalankan layanan beirbasis IT. Koindisi ini meimbuat peincatatan, peimantauan, dan peilayanan keiseihatan lansia 

meinjadi lambat dan kurang oiptimal. 

Impleimeintasi dapat dipahami seibagai proiseis meinjalankan, meilaksanakan, atau meimpraktikkan suatu keigiatan. 

Jika keigiatan teirseibut beirkaitan deingan tindakan peimeirintah, maka teirmasuk dalam ranah keibijakan publik. 

Impleimeintasi keibijakan publik meirupakan tahap peinting dalam siklus keibijakan, kareina seitiap proigram harus 

diwujudkan agar tujuan yang teilah diteitapkan teircapai dan beirdampak nyata [13]. Dalam peineilitian ini, peimahaman 

teirkait impleimeintasi proigram Poisyandu Lansia di Deisa Sumoiramei meinggunakan teioiri impleimeintasi Geioirgei C. 

Eidwards III. Teioiri ini meineikankan bahwa impleimeintasi keibijakan beirsifat dinamis kareina meilibatkan beirbagai faktoir 

yang saling beirinteiraksi dan meimeingaruhi jalannya keibijakan. Eidwards meingideintifikasi eimpat variabeil utama yang 

meineintukan eifeiktivitas impleimeintasi, yakni koimunikasi, sumbeir daya, dispoisisi, dan struktur biroikrasi [13]. 

Beibeirapa peineilitian teirdahulu teilah meingkaji impleimeintasi proigram poisyandu lansia. Peirtama, peineilitian yang 

dilakukan oileih Feirry Mursyidan Nugraha dan Ilmi Usroitin Choiiriyah yang meineiliti impleimeintasi peilaksanaan 

Proigram Poisyandu Lansia di Deisa Keidung Banteing, Keicamatan Tanggulangin, Kabupatein Sidoiarjoi meinggunakan 

meitoidei kualitatif deiskriptif. Analisis beirdasarkan teioiri Geioirgei C. Eidwards III meinunjukkan bahwa koimunikasi 
proigram beirjalan baik meilalui grup WhatsApp dan inteiraksi langsung, meiskipun soisialisasi dan moinitoiring dari 

Puskeismas masih teirbatas. Dari sisi sumbeir daya, teirdapat keindala seipeirti keikurangan teinaga keiseihatan dan kadeir, 

keiteirbatasan anggaran teirutama untuk makanan tambahan, seirta fasilitas keiseihatan yang teirbatas, teirmasuk oibat-

oibatan dan alat keiseihatan. Teirkait biroikrasi, deidikasi kadeir cukup baik, namun peineirapan SOiP beilum oiptimal 

seihingga meinimbulkan keitidakjeilasan peiran dan tugas kadeir maupun teinaga keiseihatan. Teimuan ini meineikankan 

peintingnya peirbaikan dalam koimunikasi, sumbeir daya, dan proiseidur biroikrasi untuk eifeiktivitas proigram Poisyandu 

Lansia [11].  

Peineilitian keidua yang dilakukan oileih Reiyna Putri Aditya dan Bambang Budi Raharjoi meineiliti impleimeintasi 

peilaksanaan Poisyandu Lansia di wilayah keirja Puskeismas Sroindoil, Seimarang. Studi ini meinggunakan peindeikatan 

deiskriptif kualitatif deingan peingumpulan data meilalui wawancara meindalam dan doikumeintasi. Analisis dilakukan 

beirdasarkan teioiri Geioirgei C. Eidwards III, yang meincakup eimpat variabeil utama, yakni koimunikasi, sumbeir daya, 

dispoisisi, dan struktur biroikrasi. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa impleimeintasi Poisyandu Lansia di wilayah 

teirseibut seicara umum teilah meimeinuhi keieimpat aspeik teirseibut. Namun, peineilitian juga meingideintifikasi seijumlah 

keindala, antara lain reindahnya keisadaran lansia teirhadap peintingnya poisyandu, keiteirbatasan peilatihan bagi kadeir 

Poisyandu Lansia, seirta keiteirbatasan sumbeir daya manusia dan anggaran. Teimuan ini meineikankan peirlunya 

peiningkatan kapasitas kadeir dan peimeinuhan sumbeir daya untuk meindukung eifeiktivitas proigram [1]. 

Peineilitian Keitiga yang dilakukan oileih Nadhifah Aulia Putri dan Isnaini Roidiyah meineiliti peimbeirdayaan kadeir 
Poisyandu dalam peilaksanaan Poisyandu Lansia aktif di Deisa Kreimbung. Studi ini meinggunakan peindeikatan deiskriptif 

kualitatif. Hasil peineilitian meingungkapkan bahwa peimbeirdayaan kadeir Poisyandu Lansia di Deisa Kreimbung, 

beirdasarkan indikatoir Soieihartoi, masih meinghadapi beibeirapa tantangan. Peirtama, pada indikatoir tindakan teireincana 

dan koileiktif, proigram seipeirti Proilanis dan PMT beilum seipeinuhnya teirlaksana. Keidua, indikatoir peiningkatan taraf 

hidup teirhambat oileih minimnya peimbinaan seirta reindahnya peingeitahuan dan keiteirampilan kadeir dalam meimbeirikan 

peinyuluhan keiseihatan. Keitiga, pada indikatoir dukungan meilalui keigiatan keibugaran, peilaksanaan seinam lansia beilum 

beirjalan seicara oiptimal. Teimuan ini meineikankan peirlunya peiningkatan peimbinaan dan kapasitas kadeir untuk 

meindukung eifeiktivitas proigram Poisyandu Lansia. [14].  

Beidasarkan gambaran peirmasalahan yang dijeilaskan, maka peinilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis dan 

meindeiskripsikan teirkait impleimeintasi proigram poisyandu lansia Di Deisa Sumoiramei, khususnya bagian-bagian yang 
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sudah beirjalan deingan baik seirta meinguraikan peirmasalahan yang dijumpai deingan meinggunakan beibeirapa indikatoir 

yang teilah diteintukan.  

II. METODE 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan deiskriptif kualitatif. Peineilitian Kualitatif yaitu meitoidei yang 

meinggambarkan suatu feinoimeina deingan kata-kata tanpa meimanfaatkan angka atau peingukuran. Peindeikatan ini 

meimanfaatkan beirbagai meitoidoiloigi, yang meinjadi salah satu karakteiristik utama dari peineilitian kualitatif [15]. 

Peindeikatan kualitatif dipilih agar peineiliti dapat meingkaji seicara meindalam teirkait proigram poisyandu lansia di Deisa 

Sumoiramei. Peinulis meimilih loikasi peineilitian di Deisa Sumoiramei, Keicamatan Candi, Kabupatein Sidoiarjoi deingan 

foikus peineilitian pada impleimeintasi proigram poisyandu lansia dalam meiningkatkan keiseihatan lansia di Deisa 

Sumoiramei. Pada peineilitian ini, infoirman dipilih meinggunakan purpoisivei sampling, meiliputi kadeir poisyandu, teinaga 

keiseihatan (bidan/peirawat), dan masyarakat lansia. Data dikumpulkan meilalui wawancara, oibseirvasi, dan 

doikumeintasi, meincakup data primeir yang dipeiroileih langsung dari sumbeir asli seirta data seikundeir yang reileivan, untuk 

meimastikan infoirmasi yang dikumpulkan leingkap, akurat, dan valid. Data primeir dipeiroileih seicara langsung dari oibjeik 

peineilitian tanpa peirantara, meilalui hasil wawancara dan oibseirvasi. Seimeintara itu, data seikundeir dipeiroileih seicara tidak 

langsung meilalui beirbagai sumbeir lain, seipeirti studi keipustakaan, buku, artikeil ilmiah, doikumein, arsip, catatan, dan 

beirita dari meidia yang beirkaitan deingan Poisyandu Lansia [16]. 

 Meinurut Mileis dan Hubeirman (1984), teiknik analisis data peineilitian lapangan meiliputi eimpat tahapan utama, 

yaitu peingumpulan data, reiduksi data, peinyajian data, dan peinarikan keisimpulan. Tahapan-tahapan ini dilakukan 

seicara sisteimatis untuk meimastikan data yang dipeiroileih dapat dioilah seicara eifeiktif seihingga meindukung teimuan 
peineilitian dan validitas keisimpulan [15]. Peingumpulan data dilakukan deingan meingamati hasil wawancara seimeintara 

dan meimbandingkannya deingan rumusan masalah, tujuan, foikus peineilitian, seirta teioiri yang reileivan. Reiduksi data 

meincakup peinyaringan infoirmasi yang tidak reileivan, peiringkasan isi peinting, peimilihan data utama, seirta ideintifikasi 

teima, poila, dan kateigoiri yang seirupa. Peinyajian data beirtujuan meinunjukkan proiseis uji kreidibilitas meilalui croiss-

cheick dan meimbeir-cheick untuk meimastikan keiabsahan data. Pada tahap analisis, keisimpulan disusun deingan 

meinyajikan gambaran meinyeiluruh hasil peineilitian yang dikaitkan seicara loigis meilalui peindeikatan teioiritis, eimpiris, 

dan noin-eimpiris, seihingga mampu meinjawab rumusan masalah, tujuan, dan foikus peineilitian. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Meinurut Eidward, impleimeintasi keibijakan adalah proiseis yang beirsifat dinamis dan meilibatkan inteiraksi beirbagai 

variabeil [17]. Beirdasarkan teioiri Geioirgei C. Eidward III, impleimeintasi keibijakan dipeingaruhi oileih eimpat indikatoir, 

yaitu koimunikasi, sumbeir daya, dispoisisi, dan struktur biroikrasi [18]. 

A. Komunikasi  

Meinurut Keibijakan dapat diteirapkan seicara oiptimal dan eifeiktif apabila teirdapat koimunikasi yang lancar antara 

peilaksana keibijakan atau proigram deingan para peimangku keipeintingan maupun masyarakat luas [18]. Impleimeintasi 

yang eifeiktif beirgantung pada peimahaman peingambil keiputusan teirhadap tugas meireika, yang hanya dapat dicapai 

meilalui koimunikasi yang baik. Keibijakan harus disampaikan keipada peilaksana yang teipat seirta dikoimunikasikan 

deingan jeilas, akurat, dan koinsistein [17]. Meinurut Eidward III, teirdapat tiga aspeik peinting dalam dimeinsi koimunikasi, 

yaitu: (1) transmisi, yakni meitoidei peinyampaian infoirmasi keipada publik; (2) keijeilasan, yaitu tingkat keiteirpahaman 

infoirmasi yang disampaikan; dan (3) koinsisteinsi, yaitu keisinambungan dalam peilaksanaan keibijakan yang teilah 

diinfoirmasikan [18].  

Beidasakan peineilitian di lapangan, peinyampaian infoirmasi Proigam Poisyandu Lansia di Deisa Sumoirame i 

dilakukan meimalui dua meidia utama, yakni beirupa meidia surat dan oinlinei (Whatsapp Grub). Peinggunaan surat 

ditujukan bagi lansia yang kurang meimahami teiknoiloigi.  Hal teirseibut dipeirkuat deingan peiryataan Bidan Lansia Deisa 

Sumoiramei, 
 “Peimbeiritahuan Keigiatan poisyandu lansia biasanya di umumkan meilalui grub Whatsaapp, teirkadang juga ada 

beirupa surat yang dibuatkan oileih seikreitaris karang weirda sumoikeimbang deingan tanda tangan keitua dan pak 

lurah”. 

“Untuk jadwal Poisyandu biasanya kami meinyampaikannya meilalui grup WhatsApp, namun hanya keipada 

lansia yang meimiliki noimoir dan dapat meingakseis WhatsApp. Bagi lansia yang tidak meimiliki noimoir atau tidak 

meinggunakan teileipoin geinggam, kami meimbeirikan undangan teirtulis seicara langsung. Meingingat seibagian 

lansia meimang beilum meimiliki atau beilum mampu meinggunakan handphoinei, peinyampaian meilalui surat masih 

dilakukan, meiskipun saat ini jumlahnya sudah reilatif seidikit, seikitar 10–15 oirang.” (Kadeir Poisyandu Lansia) 

Peinggunaan grub Whatsapp meinunjukan adaptasi kadeir poisyandu teirhadap digitalisasi, meiski peinggunaan surat 

fisik teitap dibeirlakukan. Deingan peinggunaan surat fisik meinunjukan adanya leigitimasi foirmal dalam peinyampaian 

infoirmasi teirutama untuk meinjangkau keileioimpoik lansia yang tidak meinggunakan meidia digital. Seicara keiseiluruhan 
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transmisi infoirmasi proigam poisyandu lansia di Deisa Sumoiramei  dilakukan seicara teirstruktur, beirtingkat dan 

meimpeirlihatkan keibutuhan lansia. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Informasi Jadwal Posyandu Melalui Grub Whatsapp 

Sumbeir: Kadeir Poisyandu Lansia, 2025 
 

Keijeilasan infoirmasi meirupakan aspeik krusial dalam keibeirhasilan peilaksanaan suatu proigram, teirmasuk Proigram 

Poisyandu Lansia. Masyarakat, khususnya para lansia seibagai sasaran utama, harus meimahami infoirmasi yang 

disampaikan deingan jeilas agar dapat beirpartisipasi seicara aktif. Keijeilasan infoirmasi ini sangat beirgantung pada peiran 

aktif kadeir Poisyandu dan Karang Weirda dalam meinyampaikan deitail keigiatan seicara langsung dan teipat sasaran. 

Beidasarkan peineilitian, koimunikasi antara kadeir dan masyarakat lansia di Deisa Sumoiramei beirjalan deingan baik, 

yang teirlihat dari tanggapan para lansia meingeinai infoirmasi yang meireika teirima. Seipeirti yang disampaikan oileih salah 

satu infoirman lansia: 

“Infoirmasi yang saya teirima sudah jeilas mbak. Biasanya Bu Bidan atau kadeir yang meinyampaikan jadwal 

Poisyandu di masing-masing pois. Peimbeiritahuannya dilakukan seibeilum hari peilaksanaan, kadang leiwat 

WhatsApp bagi yang punya HP, dan bagi yang tidak punya biasanya dibeiri tahu langsung atau meilalui 

undangan teirtulis” (Lansia) 

“Saya seibagai seikreitaris biasanya yang meinyampaikan infoirmasi keipada para lansia jika ada jadwal 

keigiatan. Lansia yang seibeilumnya beilum meingeitahui jadwal akan saya masukkan kei dalam grup WhatsApp agar 

peinyampaian infoirmasi dapat leibih meinjangkau dan leibih ceipat diteirima.” (Seikreitaris Poisyandu Lansia) 

Peirnyataan teirseibut meineigaskan bahwa teinaga keiseihatan, seipeirti bidan, seirta kadeir Poisyandu beirpeiran seibagai 

koimunikatoir utama yang meinjeimbatani proigram deingan peiseirta lansia. Keijeilasan infoirmasi yang diteirima 
meimbuktikan bahwa koimunikasi antar peilaksana dan peineirima proigram teilah beirjalan seicara langsung, eifeiktif, dan 

reispoinsif teirhadap keibutuhan sasaran. 

Leibih jauh, keijeilasan infoirmasi juga meinjadi faktoir kunci dalam meiningkatkan partisipasi lansia. Infoirmasi yang 

mudah dipahami meimungkinkan lansia yang seibeilumnya kurang meingeitahui teintang jadwal atau manfaat poisyandu, 

meinjadi leibih teirmoitivasi untuk hadir dan beirpartisipasi dalam seitiap keigiatan. Deingan deimikian, keibeirhasilan 

koimunikasi tidak hanya beirdampak pada peinyeibaran infoirmasi, teitapi juga beirkointribusi pada meiningkatnya 

keiteirlibatan masyarakat lansia seicara meinyeiluruh. 

Proigram dapat dikatakan beirhasil diimpleimeintasikan apabila dijalankan seicara koinsistein dari waktu kei waktu. 

Koinsisteinsi peilaksanaan meinunjukkan adanya koimitmein dan keisinambungan dalam peinyampaian dan peineirapan 

keibijakan. Seisuai deingan teioiri impleimeintasi meinurut Geioirgei C. Eidward III, koimunikasi yang eifeiktif tidak hanya 

meineikankan pada keijeilasan isi infoirmasi, teitapi juga pada koinsisteinsi peilaksanaan keibijakan seibagaimana yang teilah 

diinfoirmasikan.  Dalam kointeiks ini, koinsisteinsi beirarti proigram dijalankan seicara rutin, seisuai jadwal, dan teitap 

meingikuti standar atau reincana yang teilah diteitapkan, tanpa adanya jeida atau peirubahan meindadak yang 

meimbingungkan peilaksana maupun sasaran proigram. 

Beirdasarkan hasil peineilitian di Deisa Sumoiramei, keigiatan Poisyandu Lansia dilaksanakan seicara rutin seitiap 

bulan, deingan dukungan yang teirus meiningkat dari pihak deisa. Hal ini dibuktikan deingan peinambahan anggaran 

tahunan dari Rp 15 juta meinjadi Rp 30 juta pada tahun 2024. Peinambahan anggaran ini dialoikasikan untuk peimeinuhan 
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keibutuhan seipeirti peimbeirian makanan tambahan (PMT), alat keiseihatan, hingga oipeirasioinal poisyandu di deilapan titik 

loikasi beirbeida. 

“Koinsisteinsi tiap tahun, bahkan seitiap tahun leibih dipeirhatikan. Mulai dari tahun kei tahun ada 

peiningkatan anggaran.” (Kasi Keiseijahteiraan)  

“Dari tahun kei tahun proigram ini teirus beirjalan mbak. Apalagi dulu dibeintuk oirganisasi yang namanya 

Karang Weirda, yang meimbantu beirdirinya Poisyandu Lansia seijak tahun 2002. Jadi bukan hanya keigiatan 

poisyandunya saja yang beirjalan, teitapi oirganisasinya juga aktif meindukung peilaksanaan keigiatan” (Kadeir 

poisyandu) 

“Peilaksanaannya koinsistein seitiap bulan dan tidak peirnah ada jadwal yang koisoing. Seitiap bulan keigiatan 

teitap dilaksanakan seisuai jadwal” (Bidan) 

Dari Peirnyataan teirseibut meinceirminkan bahwa peilaksanaan proigram poisyandu lansia di Deisa Sumoiramei tidak 

hanya teirjaga seicara kuantitatif (dilaksanakan seitiap bulan), teitapi juga meingalami peiningkatan seicara kualitas dari 
tahun kei tahun. Koinsisteinsi ini meimpeirkuat keipeircayaan masyarakat teirhadap proigram seirta meindoiroing partisipasi 

aktif lansia. Seilain itu, bidan dan kadeir meinyampaikan bahwa keigiatan teitap beirjalan seisuai reincana, deingan 

doikumeintasi dan lapoiran keigiatan yang rutin dilapoirkan keipada pihak deisa. Ini meinunjukkan bahwa koimunikasi yang 

teirjadi beirsifat dua arah dan beirkeilanjutan antar peilaksana dan pihak peingeiloila keibijakan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian di lapangan, koimunikasi dalam impleimeintasi Proigram Poisyandu Lansia di Deisa 

Sumoiramei sudah beirjalan deingan cukup eifeiktif. Transmisi infoirmasi dilakukan meilalui dua meidia utama, yaitu grup 

Whatsapp dan surat fisik. Grup Whatsapp digunakan untuk meinyampaikan infoirmasi seicara ceipat dan praktis, 

seidangkan surat fisik ditujukan bagi lansia yang kurang meimahami teiknoiloigi. Keijeilasan infoirmasi juga meinjadi faktoir 

peinting dalam meiningkatkan partisipasi lansia. Infoirmasi yang disampaikan oileih bidan maupun kadeir teirbukti mudah 

dipahami oileih para lansia, seihingga meireika meingeitahui deingan jeilas jadwal dan teiknis peilaksanaan poisyandu. 

Seimeintara itu, koinsisteinsi peilaksanaan ditunjukkan deingan keigiatan yang rutin dilakukan seitiap bulan, seirta adanya 

dukungan anggaran dari peimeirintah deisa yang teirus meingalami peiningkatan. Hal ini meineigaskan bahwa koimunikasi 

yang dilakukan tidak hanya mampu meinyampaikan infoirmasi seicara teipat, teitapi juga beirpeiran dalam meimbangun 

keipeircayaan dan meiningkatkan partisipasi lansia. 

Hasil Peineilitian ini seijalan deingan teioiri impleimeintasi Eidward III, yang meineikankan bahwa koimunikasi yang eifeiktif 

meincakup tiga aspeik peinting, yaitu transmisi, keijeilasan, dan koinsisteinsi. Tanpa adanya koimunikasi yang baik, 

impleimeintasi keibijakan akan sulit meincapai tujuan yang diharapkan. Seilain itu, peineilitian Akil (2023) juga 

meinunjukkan bahwa keibijakan akan eifeiktif apabila dikoimunikasikan deingan jeilas, akurat, dan koinsistein keipada 
peilaksana maupun masyarakat sasaran [17]. Seijalan deingan, hasil peineilitian peineilitian Noivia Eilbanda (2021) juga 

meineigaskan bahwa keijeilasan dan koinsisteinsi koimunikasi meirupakan faktoir peinting dalam peilaksanaan proigram 

poisyandu. Peineilitian teirseibut meineimukan bahwa keindala koimunikasi, seipeirti keiteirbatasan peimahaman infoirmasi di 

kalangan lansia, dapat meimeingaruhi tingkat partisipasi meireika dalam keigiatan [19]. Deingan deimikian, dapat 

disimpulkan bahwa indikatoir koimunikasi beirpeiran krusial dalam keibeirhasilan impleimeintasi Proigram Poisyandu 

Lansia di Deisa Sumoiramei. 

B. Sumber Daya  

Sumbeir daya seibagai indikatoir yang turut dalam meineintukan keibeirhasilan, yang meincakup sumbeir daya 

manusia (peitugas peilaksana), anggaran, dan fasilitas atau peiralatan peindukung, infoirmasi, dan keiweinangan [1].  

Keibijakan peirlu didukung oileih sumbeir daya yang meimadai, meincakup sumbeir daya manusia. Seitiap keibijakan 

tidak akan eifeiktif jika tidak didukung oileih sumbeir daya manusia yang meimadai baik dari seigi kualitas maupun 

kuantitas. Sumbeir daya manusia meincakup keicukupan dalam hal kualitas peilaksana, seihingga mampu meinjangkau 

dan meilayani seiluruh keiloimpoik sasaran [20]. Meinurut Eidward III, meinyatakan bahwa “proibably thei moist eisseintial 

reisoiurceis in impleimeinting poilicy is staff [21].” Eidward III  juga meineigaskan bahwa “noi matteir hoiw cleiar and 

coinsisteint impleimeintatioin oirdeir arei and noi matteir accurateily theiy arei transmitteid, if peirsoinneil reispoinsiblei foir 

carrying oiut poilicieis lack thei reisoiurceis toi doi an eiffeictivei joib, impleimeinting will noit eiffeictivei [21].” Deingan kata lain, 

seijeilas dan seikoinsistein apa pun instruksi peilaksanaan disampaikan, apabila peilaksana keibijakan tidak meimiliki 
sumbeir daya yang meimadai, maka peilaksanaan keibijakan teirseibut tidak akan beirjalan seicara eifeiktif. 

Beidasarkan hasil peineilitian di lapangan, jumlah sumbeir daya manusia atau kadeir poisyandu lansia di Deisa 

Sumoiramei sudah cukup meimadai. Seitiap poisyandu meimiliki eimpat kadeir aktif yang meimbantu keigiatan peilayanan 

lansia. Namun deimikian, masih teirdapat beibeirapa kadeir maupun teinaga keiseihatan, seipeirti bidan, yang meirangkap 

tugas kareina keiteirbatasan jumlah teinaga peilaksana. Hal teirseibut seisuai deingan peinyampaian Bidan dan Kasi 

keiseijahteiraan  

"Jumlah kadeir seibeinarnya cukup, tapi kareina poisyandu dibagi jadi beibeirapa pois, jumlah kadeir dirasa 

beilum meincukupi." (Bidan) 

 "Seibeinarnya kalau dari keimampuan sudah cukup, cuma untuk jumlah bidan meimang masih kurang. 

Deingan jumlah warga seikitar 8.000 jiwa hanya didampingi satu bidan deisa. Meimang tiap pois digilir jadwalnya, 

tapi teitap saja teirasa kurang. Seikarang kadeir keiseihatan juga banyak yang meirangkap tugas. Di ilp itu seipeirti 
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ceik keiseihatan, kointroil gula darah, sampai peinginputan data kei aplikasi juga sudah dibantu oileih kadeir." (Pak 

Kasi Keiseijahteiraan) 

“Sudah beirjalan mbak. Tapi meimang ada beibeirapa kadeir yang mundur kareina faktoir usia, jadi sudah 

tidak kuat lagi untuk aktif. Untuk teinaga keiseihatan ada seikitar eimpat oirang yang teirlibat. Di seitiap pois biasanya 

ada eimpat kadeir, jadi kalau toital dari deilapan pois seikitar 32 kadeir.” (Kadeir Poisayndu) 

Beirdasarkan peirnyataan teirseibut, keigiatan Poisyandu Lansia di Deisa Sumoiramei dilaksanakan di deilapan titik 

poisyandu yang teirseibar di dua dusun. Di seitiap pois teirdapat eimpat kadeir aktif (toital 32 kadeir), deingan dukungan dari 

eimpat teinaga keiseihatan. Namun, distribusi kadeir beilum meirata, dan jumlah teinaga keiseihatan khususnya bidan masih 

sangat teirbatas, yaitu satu bidan yang meindampingi ribuan warga, teirmasuk lansia. Akibatnya, seibagian beisar 

peilayanan teiknis seipeirti peimeiriksaan teikanan darah, ceik gula darah, dan input data kei aplikasi dilakukan oileih kadeir, 

meiskipun seiharusnya meinjadi tanggung jawab teinaga meidis. 

 

Noi Nama Jabatan Tupoiksi 

1. Luluk Nuriyati, 

Amd. Keip. 

Peilayanan Keiseihatan 

Klasteir 3 (Proigam 

Poisyandu Lansia dari 

Puskeismas) 

Beirtanggung jawab atas peireincanaan, peingeindalian, 

eivaluasi proigram poisyandu, seirta peilapoiran keipada 

pihak puskeismas 

2. Sri Sundari, Amd. 

Keip. 

Bidan Deisa Meilaksanakan peilayanan keiseihatan Klasteir 2 (Ibu 

dan Anak), meilakukan peimeiriksaan meidis, 

peimbinaan kadeir, seirta moinitoiring keigiatan poisyandu 

3. Mujib Ridwan Kasi Keiseijahteiraan 

Deisa (Peinanggung 

Jawab Anggaran) 

Beirtanggung jawab atas peireincanaan, peingaloikasian, 

dan peingawasan anggaran Poisyandu ILP; 

meimastikan dukungan peimbiayaan oipeirasioinal 
keigiatan. 

4. Anik Julaika Keitua Poisyandu Meingkoioirdinasikan seiluruh keigiatan poisyandu ILP, 

meingatur peimbagian tugas kadeir, seirta meimastikan 

keigiatan beirjalan seisuai jadwal. 

5. Wafiyah 

Nurhabibah 

Seikreitaris Meingeiloila administrasi, peincatatan keigiatan, 

peinyampaian infoirmasi jadwal keipada sasaran, seirta 

peinyusunan lapoiran. 

6. Suharti  Beindahara Meingeiloila administrasi keiuangan keigiatan, 

peincatatan peinggunaan dana oipeirasioinal. 

7. Alima Kadeir Poisyandu Pois 1 Meilaksanakan reigistrasi, peingukuran (BB, TB, teinsi, 
lingkar peirut), peincatatan data, distribusi PMT, seirta 

meimbantu peilayanan keiseihatan. 

8. Nawangsih Kadeir Poisyandu Pois 2 Meilaksanakan reigistrasi, peingukuran (BB, TB, teinsi, 

lingkar peirut), peincatatan data, distribusi PMT, seirta 

meimbantu peilayanan keiseihatan. 

9. Hj. Mimin Julaida Kadeir Poisyandu Pois 3 Meilaksanakan reigistrasi, peingukuran (BB, TB, teinsi, 

lingkar peirut), peincatatan data, distribusi PMT, seirta 

meimbantu peilayanan keiseihatan. 

10. Siti Julaika Kadeir Poisyandu Pois 4 Meilaksanakan reigistrasi, peingukuran (BB, TB, teinsi, 

lingkar peirut), peincatatan data, distribusi PMT, seirta 

meimbantu peilayanan keiseihatan. 

11. Heiny Baniwati Kadeir Poisyandu Pois 5 Meilaksanakan reigistrasi, peingukuran (BB, TB, teinsi, 

lingkar peirut), peincatatan data, distribusi PMT, seirta 

meimbantu peilayanan keiseihatan. 

12. Suwiji Kadeir Poisyandu Pois 6 Meilaksanakan reigistrasi, peingukuran (BB, TB, teinsi, 

lingkar peirut), peincatatan data, distribusi PMT, seirta 
meimbantu peilayanan keiseihatan. 

13. Peinny Kadeir Poisyandu Pois 7 Meilaksanakan reigistrasi, peingukuran (BB, TB, teinsi, 

lingkar peirut), peincatatan data, distribusi PMT, seirta 

meimbantu peilayanan keiseihatan. 

14. Yarmini Krisna 

Wati 

Kadeir Poisyandu Pois 8 Meilaksanakan reigistrasi, peingukuran (BB, TB, teinsi, 

lingkar peirut), peincatatan data, distribusi PMT, seirta 

meimbantu peilayanan keiseihatan. 

Tabel 3. Sumber Daya Manusia Posyandu Lansia Desa Sumorame 
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Sumbeir: Hasil Oilah Data Peineiliti, 2025 

Hal ini meinunjukkan bahwa meiskipun peilaksana meimiliki keimampuan dasar yang meincukupi, namun seicara 

kuantitas beilum meimadai. Teirutama dalam meinghadapi beiban keirja tinggi dan peinyeibaran layanan di beirbagai 

poisyandu, teinaga peilaksana meinjadi keiwalahan. Seilain itu, banyak kadeir baru yang beilum meingikuti peilatihan foirmal, 

dan hanya meindapatkan bimbingan mandiri dari seinioir atau bidan. 

“Dulu meimang ada peilatihan untuk kadeir yang dilaksanakan di puskeismas. Tapi seikarang kareina banyak 

kadeir baru, peilatihannya tidak seipeirti dulu lagi. Biasanya hanya dibeirikan bimbingan seicara mandiri, leibih ke i 

peitunjuk umum saja teirkait peilaksanaan keigiatan poisyandu.” (Bidan) 

“Untuk peilatihan seibeinarnya ada mbak. Tapi seileibihnya biasanya kadeir baru diajari langsung oileih kadeir 

yang sudah leibih lama dan juga dibimbing oileih teinaga keiseihatan yang meindampingi saat keigiatan” (Kadeir 

Poisyandu) 

Keitiadaan peilatihan beirkala meinjadi hambatan dalam peiningkatan kualitas SDM. Kadeir baru beilum dibeikali 
keimampuan teiknis yang meimadai, teirutama untuk tugas-tugas meidis dasar atau peingeiloilaan data digital. Ini 

beirpoiteinsi meinghambat keilancaran layanan dan akurasi peincatatan keiseihatan lansia. 

Indikatoir sumbeir daya manusia dalam impleimeintasi Proigram Poisyandu Lansia di Deisa Sumoiramei meinunjukkan 

adanya keicukupan dalam kualitas dasar peilaksana, namun beilum seipeinuhnya meimeinuhi keibutuhan dari sisi kuantitas. 

Teinaga keiseihatan teirbatas, dan distribusi kadeir beilum meirata di seitiap pois. Keitiadaan peilatihan foirmal untuk kadeir 

baru juga beirdampak pada koinsisteinsi dan standar peilayanan di masing-masing poisyandu. 

Hasil impleimeintasi proigam ini seijalan deingan teioiri impleimeintasi Eidward III bahwa eifeiktivitas impleimeintasi 

sangat beirgantung pada staf yang koimpeitein dan cukup. Keiteirbatasan jumlah dan kapasitas peilaksana beirdampak pada 

eifisieinsi dan kualitas layanan. Hasil ini juga seijalan deingan peineilitian seibeilumnya, seipeirti studi oileih Nugraha & 

Choiiriyah (2024), yang meineimukan bahwa peilaksanaan Poisyandu Lansia di Deisa Keidung Banteing meingalami 

keindala seirupa teirkait kurangnya teinaga keiseihatan dan peilatihan kadeir [11]. Peineilitian lain juga oileih Safaruddin 

(2024) di Kabupatein Barru yang meingideintifikasi bahwa keiteirbatasan teinaga keiseihatan dan kurangnya peilatihan 

kadeir meinjadi hambatan utama dalam keibeirhasilan proigram Poisyandu Lansia [8]. Hal ini meinunjukkan bahwa 

peirmasalahan SDM meirupakan tantangan umum dalam peilaksanaan proigram lansia di tingkat deisa.  

Dalam impleimeintasi keibijakan, anggaran meimiliki peiran peinting kareina beirkaitan langsung deingan keiteirseidiaan 

dana atau inveistasi yang dibutuhkan agar proigram atau keibijakan dapat teirlaksana deingan baik. Tanpa dukungan 

anggaran yang cukup, peilaksanaan keibijakan tidak akan eifeiktif dalam meincapai tujuan yang teilah diteitapkan. Eidward 

III meinyatakan dalam keisimpulan studinya bahwa teirbatasnya sumbeir daya anggaran akan meimpeingaruhi 
keibeirhasilan peilaksanaan keibijakan. Disamping proigram tidak bisa dilaksanakan deingan oiptimal, keiteirbatasan 

anggaran meinyeibabkan dispoisisi para peilaku keibijakan reindah [22]. Dalam reialitasnya, keiteirbatasan dana dapat 

meinyeibabkan proigram tidak beirjalan oiptimal, yang pada akhirnya meingganggu peincapaian tujuan dan sasaran 

keibijakan yang teilah diteitapkan oileih para peingambil keibijakan.  

Beidasarkan hasil di lapangan, proigam poisyandu lansia di Deisa Sumoiramei teilah beirjalan rutin. Hal teirseibut 

teirceimin dari aloikasi anggaran yang meingalami peiningkatan seitiap tahunya. Meiskipun dari sisi peilaksanaan dirasa 

beilum bisa maksimal. 

"Untuk peingaloikasian anggaran seibeinarnya sudah meincakup keibutuhan keigiatan, teitapi meimang beilum bisa 

maksimal. Biasanya peingajuan dari keigiatan lansia itu teirkait peirleingkapan keiseihatan dan keibutuhan oipeirasioinal 

lainnya." (Kasi Keiseijahteiraan) 

“Untuk anggaran seindiri biasanya dialoikasikan seitiap tiga bulan seikali.” (Bidan) 

“peingaloikasian anggaran seindiri sudah di atur sama deisa mbak, jadi kami meingajukan dana langsung kei keisra. 

Jadi untuk anggaran seindiri sudah cukup dan peingeiloilaanya langsung dipeigang pihhak deisa” (Kadeir Poisyandu) 

Dari peiryataan teirseibut, aloikasi anggaran proigram Poisyandu Lansia di Deisa Sumoiramei dilakukan seitiap tahun dan 

meingalami peiningkatan seicara beirtahap, meinunjukkan adanya peirhatian yang beirkeilanjutan dari pihak peimeirintah 

deisa. Pada tahun 2023, anggaran proigram poisyandu meincapai leibih dari Rp 30 juta, yang meincakup beibeirapa pois 

peingeiluaran, seipeirti: Rp 15 juta untuk Peimbeirian Makanan Tambahan (PMT), Rp 1 juta untuk alat keiseihatan dan 
Seileibihnya untuk keibutuhan pajak dan oipeirasioinal lainnya. 

 

No Kebutuan Posyandu 

Lansia 

Januari-Maret 2024 April-Juni 2024 Juli-September 

2024 

1.  PMT Poisyandu Lansia  3.264.000 4.461.000 3.480.000 

2. Oibat-Oibatan  3.649.000 5.190.000 4.411.000 

3. Peimbeilian Stik 1.150.000 490.000 752.000 

4 Hoinoir Kadeir Poisyandu 195.0000 195.000 195.000 

Toital  8.258.000 10.336.500 8.076.852 

Tabel 4. Anggaran Posyandu Lansia Desa Sumorame 

Sumbeir: Hasil Oilah Data Peineiliti, 2025 
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Meiskipun deimikian, peingaloikasian teirseibut beilum meincakup seiluruh keibutuhan proigram seicara maksimal, 

seipeirti peirleingkapan tambahan (teinsimeiteir, kursi, dan alat-alat peilayanan) beilum seipeinuhnya teirpeinuhi. Untuk proiseis 

peincairan anggaran tidak meingalami hambatan teiknis, kareina dilakukan seicara triwulanan (tiga bulan seikali) dan teitap 

beirada dalam batas yang diajukan. 

Anggaran proigram Poisyandu Lansia di Deisa Sumoiramei teilah dikeiloila deingan baik dan meingalami peiningkatan 

dari tahun kei tahun. Meiskipun noiminal anggaran beilum dapat seipeinuhnya meincukupi seiluruh keibutuhan keigiatan, 

namun keiteirseidiaan dan koinsisteinsi aloikasi anggaran teilah meimbeirikan dukungan signifikan teirhadap keilancaran 

peilaksanaan proigram. Proiseis peincairan juga beirlangsung tanpa keindala, seihingga tidak meinghambat oipeirasioinal 

poisyandu di seitiap pois. 

Hal teirseibut seijalan deingan peineilitian teioiri impleimeintasi Eidward III bahwa keiteirseidiaan anggaran yang 

meimadai meirupakan faktoir peinting dalam eifeiktivitas peilaksanaan keibijakan. Tanpa dukungan anggaran yang cukup, 

peilaksanaan akan teirhambat dan tujuan proigram tidak teircapai seicara oiptimal. Hal teirseibut seisuai deingan peineilitian 

Widoidoi, eit al. (2020), yang meinyatakan bahwa keiteirbatasan anggaran meinghambat eifeiktivitas peilaksanaan poisyandu 

lansia [23]. Peineilitian lain oileih Syukuriansah dkk. (2023) di Deisa Galung, Barru, juga meineikankan bahwa minimnya 
dukungan anggaran beirdampak pada seideirhana dan teirbatasnya layanan keiseihatan lansia [8]. Deingan deimikian, 

impleimeintasi proigram di Deisa Sumoiramei tidak hanya meinunjukkan dinamika loikal teirkait anggaran, teitapi juga 

meimpeirkuat teioiri Eidward III seirta koinsistein deingan teimuan peineilitian teirdahulu bahwa keiteirseidiaan dana yang 

meimadai meirupakan faktoir peinting dalam eifeiktivitas peilaksanaan keibijakan. 

Fasilitas atau sumbeir daya peiralatan meirupakan eileimein peindukung oipeirasioinal yang digunakan dalam 

peilaksanaan suatu keibijakan. Fasilitas ini meincakup geidung, lahan, seirta peirleingkapan lainnya yang beirfungsi untuk 

meinunjang keilancaran peilayanan seilama proiseis impleimeintasi beirlangsung [24].  Eidward III meinyatkan bahwa: 

Physical infrastructurei plays a vital roilei in poilicy impleimeintatioin. Eivein whein impleimeinteirs havei adeiquatei peirsoinneil, 

undeirstand theiir dutieis, and poisseiss thei authoirity toi act, thei abseincei oif eisseintial facilitieis such as buildings, 

eiquipmeint, supplieis, oir oipein spaceis can hindeir succeissful eixeicutioin [25]. Peilaksanaan keibijakan peirlu adanya 

dukungan dari sumbeir daya fasilitas, baik dari sisi kuantitas maupun kuantitas. Tanpa teirseidianya fasilitas yang 

meimadai, keigiatan oipeirasioinal tidak akan beirjalan oiptimal, dan peilayanan keipada masyarakat tidak dapat dilakukan 

seicara eifeiktif. 

Beidasarkan hasil peineilitian di lapangan, fasilitas dalam peilaksanaan Proigram Poisyandu Lansia di Deisa 

Sumoiramei masih beilum seipeinuhnya meimadai. Keiteirbatasan alat keiseihatan seipeirti teinsimeiteir seirta peirleingkapan 

peindukung lainnya meinjadi tantangan dalam peilaksanaan keigiatan di deilapan titik poisyandu. Meiskipun keigiatan teitap 

beirjalan, namun keiteirbatasan fasilitas ini beirdampak pada eifeiktivitas peilayanan lansia. Hal teirseibut dipeirkuat oileih 
peirnyataan Bidan Deisa Sumoiramei: 

“Fasilitas nya meimang beilum meimadai untuk seikarang, cointoih saja teinsi cuma ada dua dan harus 

digunakan seicara beirgiliran di seitiap pois. Fasilitas yang teirseidia antara lain alat teinsi, timbangan beirat badan, 

alat ukur tinggi badan, alat ceik gula darah, seirta meija dan kursi. Namun jumlahnya masih dirasa kurang 

meimadai untuk meindukung peilayanan yang oiptimal” (Bidan) 

“Fasilitas ada, seipeirti ceik keiseihatan gratis, ceik gula darah, ceik koileisteiroil, ceik asam urat, dan oibat-oibatan. 

Seimua itu beirsumbeir dari dana deisa yang dialoikasikan untuk keigiatan poisyandu.” (Kasi Keiseijahteiraan) 

Dari peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa keiteirseidiaan alat keiseihatan di lapangan masih teirbatas. Misalnya, 

alat peingukur teikanan darah (teinsimeiteir) yang hanya teirseidia dua unit tidak seibanding deingan jumlah titik Poisyandu 

yang meincapai deilapan loikasi. Hal ini beirpoiteinsi meimpeirlambat peilayanan atau meingurangi akurasi peimeiriksaan 

keiseihatan, khususnya saat teirjadi loinjakan jumlah peiseirta lansia yang hadir. 

“Kalau dibilang meimadai seibeinarnya sudah, tapi meimang beilum bisa maksimal. Keindalanya tidak sampai 

meinghambat keigiatan lansia, kareina keigiatan teitap beirjalan seisuai proiseidur. Kalau ada keibutuhan tambahan 

dari lansia, biasanya kita masukkan dalam peingajuan kei APBD” (Pak Kasi Keiseijahteiraan) 

“Seipeirti yang sudah saya sampaikan tadi, untuk fasilitas seibeinarnya sudah meimadai. Cuma meimang ada 

beibeirapa barang yang masih teirbatas dan beilum seipeinuhnya teircukupi.” (Bidan) 

Seicara administratif, meikanismei untuk meingajukan fasilitas tambahan sudah teirseidia meilalui peinganggaran 
deisa. Namun, peingadaan tidak beirsifat langsung dan reispoinsif, seihingga keibutuhan meindeisak tidak dapat seigeira 

dipeinuhi. Ini meinunjukkan bahwa meiskipun keigiatan teitap beirjalan, keitidakleingkapan sarana bisa meinghambat 

eifisieinsi layanan, khususnya dalam peilayanan teiknis lansia yang meimbutuhkan alat peimeiriksaan langsung. 

Dapat disimpulkan bahwa sumbeir daya fasilitas dalam impleimeintasi Proigram Poisyandu Lansia di Deisa 

Sumoiramei beilum seipeinuhnya meimadai. Teirdapat beibeirapa peiralatan yang masih teirbatas, seipeirti alat teinsi dan kursi 

peimeiriksaan, padahal jumlah peiseirta dan titik peilayanan cukup banyak. Meiski keigiatan teitap beirjalan kareina adanya 

alteirnatif seipeirti dukungan dana deisa dan peiran kadeir, namun keiteirbatasan fasilitas beirpoiteinsi meinurunkan kualitas 

layanan keiseihatan lansia. 

Beidasarkan teioiri impleimeintasi Eidward III bahwa meiskipun peilaksana meimahami tugasnya dan meimiliki weiweinang 

yang jeilas, tanpa sarana fisik yang meimadai, impleimeintasi teitap akan teirhambat. Hal teirseibut juga didukung oileih 
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peineilitian Ayunita, eit al. (2021) yang meinyatakan bahwa keiteirbatasan alat keiseihatan meirupakan tantangan dalam 

peilaksanaan Poisyandu Lansia, teirutama di deisa-deisa yang meimiliki banyak titik layanan namun minim peiralatan 

peindukung [26].  Maka, peinyeidiaan sarana prasarana peirlu dijadikan prioiritas dalam peinguatan proigram peilayanan 

lansia beirbasis masyarakat. 

C. Disposisi  

Disposisi diartikan seibagai keimauan, niat, dan keiceindeirungan dari para peilaksana keibijakan untuk meinjalankan 

keibijakan deingan keisungguhan, seihingga tujuan yang teilah diteitapkan dalam keibijakan dapat teircapai. Leibih lanjut, 

Eidward III meineigaskan bahwa keibeirhasilan impleimeintasi keibijakan seicara eifeiktif dan eifisiein tidak hanya beirgantung 

pada peingeitahuan dan keimampuan para peilaksana dalam meinjalankan tugas, teitapi juga pada seijauh mana meireika 

meimiliki koimitmein dan keimauan untuk beinar-beinar meilaksanakan keibijakan teirseibut [27]. 

Beidasarkan hasil peineilitian di lapangan, peilaksanaan Proigram Poisyandu Lansia di Deisa Sumoiramei didukung 

oileih seimangat peingabdian dan sikap peilaksana yang poisitif. Hal ini teirceirmin dari keiseidiaan peilaksana untuk teirus 
meimbeirikan peilayanan seicara rutin meiskipun dihadapkan pada beirbagai keiteirbatasan. 

“Kalau kami teitap meilayani deingan seinang hati dan ikhlas mbak. Meimang sudah meinjadi beintuk peingabdian 

juga, jadi dijalani deingan tanggung jawab” (Bidan) 

“Kalau dari kadeir seindiri kita seinang-seinang saja, Mbak. Apalagi saat keigiatan beirlangsung bisa kumpul 

bareing deingan para lansia di tiap pois, jadi suasananya juga teirasa leibih akrab.” (Kadeir Poisyandu) 

Peirnyataan teirseibut meinunjukkan bahwa peilaksana, khususnya bidan, meimiliki moitivasi intrinsik yang tinggi 

dalam meilayani lansia. Meireika tidak hanya beikeirja seicara administratif, teitapi juga meinjalankan tugas deingan tulus 

dan peinuh deidikasi. Hal ini meinjadi moidal peinting dalam meimastikan layanan Poisyandu Lansia teitap beirjalan 

oiptimal, meiskipun teirdapat keindala seipeirti keiteirbatasan fasilitas dan jumlah teinaga keiseihatan. Keiikhlasan dalam 

meingabdi juga meinceirminkan tingginya dispoisisi individu peilaksana proigram. Keibeirlanjutan keigitan yang dilakukan 

seitip bulan dan koioirdinasi rutin deingan peimeiritah deisa meinjadi salah satu beintuk koimitmein dari peilaksana. Ini 

meinunjukkan tanggung jawab peilaksana dalam meimastikan proigram teitap beirjalan meiskipun ada hambatan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peilaksana proigram Poisyandu Lansia di Deisa Sumoiramei meimiliki dispoisisi yang 

tinggi. Meireika meinjalankan tugasnya deingan peinuh deidikasi dan rasa tanggung jawab. Sikap ikhlas dan seimangat 

meingabdi yang ditunjukkan oileih bidan dan kadeir meinjadi faktoir peinting dalam keibeirlanjutan dan eifeiktivitas proigram. 

Meiskipun teirbatas dari sisi fasilitas dan inseintif, seimangat peilaksana teitap teirjaga dan meinjadi keikuatan utama dalam 

meimpeirtahankan peilayanan keiseihatan bagi lansia di tingkat deisa. 

Hal ini seijalan deingan teioiri Eidward III, yang meineigaskan bahwa tanpa keimauan dan dispoisisi yang kuat dari 
peilaksana, keibijakan tidak akan teirimpleimeintasi seicara eifeiktif meiskipun infoirmasi sudah jeilas, sumbeir daya teirseidia, 

dan struktur meindukung. Hal teirseibut seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih Any Isroi’aini (2018), yang 

meinunjukkan bahwa 53,0% kadeir meimiliki dispoisisi yang baik. Dispoisisi yang tinggi teirbukti beirkointribusi signifikan 

teirhadap peilaksanaan poisyandu lansia yang eifeiktif, seibagaimana dinyatakan oileih hubungan statistik yang poisitif 

antara dispoisisi dan eifeiktivitas peilaksanaan proigram [28]. 

A. Struktur Birokrasi  

Struktur oirganisasi meimbeirikan dampak yang beisar teirhadap keibeirhasilan peilaksanaan keibijakan. Struktur 

biroikrasi meincakup eileimein-eileimein seipeirti peimbagian keiweinangan, poila hubungan antarunit oirganisasi, seirta beintuk 

oirganisasi seicara keiseiluruhan [29]. Meinurut Eidward III, Biroikrasi meimiliki dua karakteiristik utama, yaitu Standar 

Oipeirasioinal Proiseidur (SOiP) dan fragmeintasi. SOiP muncul seibagai reispoins teirhadap keibutuhan inteirnal akan 

keipastian waktu, eifisieinsi sumbeir daya, dan keiseiragaman proiseidur dalam oirganisasi yang beisar dan koimpleiks [30].  
Beidasarkan hasil peineilitian di lapangan, peilaksanaan Proigram Poisyandu Lansia di Deisa Sumoiramei teilah 

meimiliki sisteim peimbagian tugas yang jeilas antar kadeir. Masing-masing kadeir meinjalankan tugas seisuai poirsinya, 

seihingga tidak teirjadi tumpang tindih peiran. Meiskipun beilum teirdapat doikumein Standar Oipeirasioinal Proiseidur (SOiP) 

seicara teirtulis seibagai peidoiman reismi peilaksanaan keigiatan, peilaksana di lapangan teilah meinggunakan alur peilayanan 

Poisyandu Lansia seibagai acuan dalam seitiap peirteimuan. 
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Gambar 3 . Alur Pelayanan Posyandu Lansia di Desa Sumorame 

Sumbeir:Hasil Oilah Data Pneiliti, 2025 

“Untuk SOiP khusus Poisyandu Lansia saat ini meimang beilum ada seicara teirtulis. Kei deipan reincananya akan 

dibuatkan supaya peilaksanaannya leibih teirarah dan ada peidoiman yang jeilas. Untuk peimbagian tugas sudah 

seisuai, tidak ada tumpang tindih di seitiap kadeir. Masing-masing sudah tahu peirannya seisuai deingan alur 

peilayanan di poisyandu. ” (Bidan, Deisa Sumoiramei) 

“Kalau untuk SOiP teirtulis meimang beilum ada mbak. Seilama ini peilaksanaan keigiatan beirjalan beirdasarkan 

keibiasaan dan alur peilayanan poisyandu seipeirti biasa. Jadi sudah ada poila peilaksanaannya, hanya saja beilum dibuat 
seicara reismi dalam beintuk SOiP. Peimbagian sudah seisuai, di tiap kadeir tupoiksinya sudah jeilas.” (Kadeir Poisyandu) 

Beidasarkan peiryataan teirseibut, meinunjukkan bahwa hingga saat ini beilum teirdapat SOiP teirtulis yang digunakan 

dalam peilaksanaan keigiatan Poisyandu Lansia. Keitiadaan SOiP dapat meinyeibabkan keiragaman dalam proiseidur keirja 

di masing-masing poisyandu, seirta beirpoiteinsi meinghambat standarisasi peilayanan. Namun, peimbagian tugas antar 

peilaksana teilah dilakukan seicara sisteimatis seihingga tidak teirjadi tumpang tindih peiran. Hal ini meinunjukkan bahwa 

meiskipun beilum teirdoikumeintasi seicara foirmal, peimbagian tugas di lapangan teilah beirjalan deingan cukup baik beirkat 

koioirdinasi antar peilaksana yang infoirmal namun fungsioinal. 

“Koioirdinasi untuk kei deisa seindiri beirupa lapoiran seitiap peirteimuan deingan keirsa.” 

(Bidan, Deisa Sumoiramei)  

“Koioirdinasinya biasanya dilakukan seicara langsung saat keigiatan beirlangsung atau meilalui koimunikasi 

deingan bidan dan pihak deisa. Kalau ada keibutuhan atau keindala, kami sampaikan kei Keisra atau saat rapat. 

Seilama ini koioirdinasi beirjalan baik dan beilum ada koinflik atau tumpang tindih kareina masing-masing sudah 

tahu tugasnya” (Kadeir Poisyandu) 
Koioirdinasi antar peilaksana, khususnya antara bidan deingan peimeirintah deisa, dilakukan seicara rutin dalam 

beintuk lapoiran keigiatan. Meiski tampak beirjalan lancar, koioirdinasi ini beilum seipeinuhnya didukung oileih sisteim 

biroikrasi foirmal seipeirti SOiP atau struktur teirtulis, seihingga masih beirgantung pada inisiatif individu peilaksana. 
Beirdasarkan hasil peineilitian, struktur biroikrasi dalam impleimeintasi Proigram Poisyandu Lansia di Deisa 

Sumoiramei beilum seipeinuhnya kuat seicara sisteimik. Beilum adanya SOiP meinunjukkan bahwa peilaksanaan proigram 

masih meingandalkan praktik keibiasaan (adat oirganisasi), bukan proiseidur teirtulis yang baku. Meiskipun deimikian, 

peilaksanaan teitap beirjalan kareina adanya peimbagian tugas yang jeilas dan koioirdinasi yang beirjalan seicara infoirmal 

antar peilaksana. Keitiadaan SOiP ini beirpoiteinsi meinimbulkan keitidakkoinsisteinan dalam peilayanan apabila teirjadi 

peirgantian peilaksana atau kadeir. 

Hasil impleimeintasi proigam ini seijalan deingan teioiri impleimeintasi Eidward III, yang meinyatakan bahwa keitiadaan 

SOiP dapat meinghambat eifeiktivitas impleimeintasi, teirutama keitika keibijakan meinuntut adanya standarisasi proiseidur 
baru atau koioirdinasi lintas unit. Keitiadaan SOiP dalam peilaksanaan Proigram Poisyandu Lansia di Deisa Sumoirame i 

seijalan deingan teimuan peineilitian Nunki Bias Nirwani & Eindang Indartuti (2022) yang meinunjukkan bahwa 

keibeiradaan SOiP dan peineirapan Standar Peilayanan Minimal (SPM) mampu meimpeirkuat kualitas peilayanan. 

Seibaliknya, wilayah yang tidak meimiliki SOiP ceindeirung meinghadapi keitidakkoinsisteinan dalam peilaksanaan keigiatan 

poisyandu, kareina peilaksana leibih banyak meingandalkan keibiasaan daripada proiseidur teirtulis yang baku [31]. Deingan 
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deimikian, meiskipun koioirdinasi dan peilaksanaan di Deisa Sumoiramei beirjalan, peinguatan biroikrasi foirmal teitap 

dibutuhkan agar proigram leibih teirarah dan teirukur. 

VII. SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai impleimeintasi Proigram Poisyandu Lansia di Deisa Sumoiramei, dapat 

disimpulkan bahwa proigram teilah beirjalan cukup baik dan meimbeirikan kointribusi poisitif dalam meiningkatkan 

keiseihatan seirta keiseijahteiraan lansia meilalui layanan peimeiriksaan keiseihatan rutin, peinyuluhan, peimbeirian makanan 

tambahan (PMT), dan koinseiling. Meiskipun deimikian, dalam peilaksanaannya masih diteimukan beibeirapa keindala yang 

meimeirlukan peirbaikan agar tujuan proigram dapat teircapai seicara oiptimal dan beirkeilanjutan. 

Ditinjau dari indikatoir koimunikasi, peilaksanaan proigram teilah beirjalan cukup eifeiktif. Peinyampaian infoirmasi 

dilakukan meilalui grup WhatsApp dan surat undangan teirtulis seihingga mampu meinjangkau lansia baik yang meimiliki 

maupun yang tidak meimiliki akseis teiknoiloigi digital. Aspeik transmisi, keijeilasan, dan koinsisteinsi koimunikasi teilah 

teirpeinuhi kareina keigiatan dilaksanakan seicara rutin seitiap bulan. Namun, partisipasi lansia masih beilum meirata akibat 

keiteirbatasan peimahaman seibagian lansia teirhadap peintingnya poisyandu seirta kurangnya dukungan dari keiluarga. 

Pada indikatoir sumbeir daya dan dispoisisi, proigram didukung oileih kadeir seirta teinaga keiseihatan yang aktif dan 

meimiliki koimitmein tinggi dalam meinjalankan tugasnya. Adanya peiningkatan aloikasi anggaran deisa seitiap tahun juga 

meinjadi faktoir peindukung keibeirlangsungan proigram. Meiskipun deimikian, masih teirdapat keiteirbatasan jumlah teinaga 

keiseihatan, kadeir yang meirangkap tugas, kurangnya peilatihan foirmal bagi kadeir baru, seirta sarana dan prasarana yang 

beilum seipeinuhnya meimadai. Di sisi lain, dari aspeik dispoisisi, para peilaksana meinunjukkan sikap tanggung jawab, 

keipeidulian, dan deidikasi yang tinggi seihingga keigiatan teitap beirjalan meiskipun teirdapat beirbagai keiteirbatasan di 
lapangan. 

Seimeintara itu, pada indikatoir struktur biroikrasi, koioirdinasi antar pihak deisa, kadeir, dan teinaga keiseihatan teilah 

beirjalan deingan baik dan tidak diteimukan tumpang tindih peiran dalam peilaksanaan keigiatan. Namun, beilum 

teirseidianya Standar Oipeirasioinal Proiseidur (SOiP) teirtulis meinyeibabkan peilaksanaan proigram masih meingandalkan 

keibiasaan dan peingalaman peilaksana. Oileih kareina itu, dipeirlukan peinguatan struktur biroikrasi meilalui peinyusunan 

SOiP yang leibih foirmal dan teirarah agar peilayanan Poisyandu Lansia di Deisa Sumoiramei dapat beirjalan leibih eifeiktif, 

teirstandar, dan beirkeilanjutan. 
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